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Mengingat

WALIKOTA DENPASAR
PERATURAN DAERAH KOTA DENPASAR
NOMOR 17 TAHUN 2011
TENTANG

RETRIBUSI IZIN TEMPAT PENJUALAN
MINUMAN BERALKOHOL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA DENPASAR,

bahwa pengendalian atas penjualan atau penyajian minuman beralkohol
khususnya minuman keras, sangat penting artinya dalam rangka
menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban kehidupan rakyat;

bahwa Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi

Daerah merigamanatkan pengaturan Izin Tempat Penjualan Minuman
Beralkohol dengan Peraturan Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan huruf b, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Retribusi Izin
Tempat Penjualan Minuman beralkohol.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3274);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan Kotamadya
Daerah Tingkat Il Denpasar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1992 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3465);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548);



Menetapkan

10.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130,
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 5049)

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5059);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor: 43/M-DAG/PER/9/2009 tentang
Pengadaan, Pengedaran, Penjualan, Pengawasan dan Pengendalain
Minuman Beralkohol;

Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 4 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Kota Denpasar {Lembaran Daerah
Kota Denpasar Tahun 2008 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Denpasar Nomor 4).

Dengan Persetujuan Bersama:

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA DENPASAR

dan

WALIKOTA DENPASAR

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI IZIN TEMPAT PENJUALAN MINUMAN
BERALKOHOL



BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah iniyang dimaksud dengan:

1.
2.
3.
4

10.

11.

12.

13,

14.

Kota adalah Kota Denpasar;
Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Denpasar;
Walikota adalah Walikota Denpasar;

Minuman Beralkohol adalah minuman yang mengandung ethanol yang diproses dari
bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan
destilasi atau fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan perlakuan
terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan lain atau tidak maupun yang diproses
dengan cara mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara pengenceran
minuman mengandung ethanol yang berasal dari fermentasi;

Importir Terdaftar Minuman Beralkohol yang selanjutnya disingkat IT-MB adalah
perusahaan yang mendapatkan penetapan untuk melakukan kegiatan importir
minuman beralkohol;

Industri minuman beralkohol adalah perusahaan industri yang memproduksi minuman
beralkohol di dalam negeri;

Perusahaan adalah setiap bentuk usaha perorangan atau badan usaha yang dimiliki oleh
Warga Negara Indonesia yang berkedudukan di wilayah Negara Republik Indonesia baik
yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang melakukan kegiatan
usaha perdagangan minuman beralkohol;

Pengedaran minuman beralkohol adalah kegiatan usaha menyalurkan minuman
beralkohol untuk diperdagangkan didalam negeri;

Distributor adalah perusahaan penyalur yang ditunjuk oleh Produsen minuman
beralkohol dan/atau IT-MB untuk mengedarkan minuman beralkohol produk dalam
negeri dan/atau produk impor dalam partai besar di wilayah pemasaran tertentu;

sub distributor adalah perusahaan penyalur yang ditunjuk oleh produsen minuman
beralkohol IT-MB dan/atau Distributor untuk mengedarkan minuman produk dalam
negeri dan/atau produk impor dalam partai besar di wilayah pemasaran tertentu;

Toko bebas bea (Duty Free Shop) adalah tempat penimbunan berikat untuk menimbun
barang asal impor dan/atau barang asal Daerah Pabean untuk dijual kepada orang
tertentu;

Pengecer minuman beralkohol yang selanjutnya disebut Pengecer adalah perusahaan
yang melakukan penjualan minuman heralkoho! kepada konsumen akhir dalam bentuk
kemasan ditempat yang telah ditentukan;

Penjual langsung minuman beralkohol yang selanjutnya disebut penjual langsung
adalah perusahaan yang melakukan penjualan minuman beratkohol kepada konsumen
akhir untuk diminum langsung ditempat yang telah ditentukan;

Hotel adalah bangunan khusus yang disediakan bagi orang untuk dapat menginap /
istirahat, memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan dipungut bayaran,
termasuk bangunan lainnya yang menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama
kecuali untuk pertokoan dan perkantoran;






